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Abstract: This study aims to determine the effect of Economic Globalization from a point of 

view of Economic Freedom, Trade Openness, and Foreign Direct Investment on Economic 

Growth. The research sample uses panel data across seven ASEAN countries which are 

Cambodia, Indonesia, Malaysia, Singapore, Thailand, Philippines, and Vietnam from 2013 to 

2019. This research method uses Multiple Linear Regression (MLR) with Fixed Effect Model 

(FEM) on Eviews 9.0. The result of this study explains that there is a positive and significant 

effect of Trade Openness on Economic Growth, while there is no significant effect between 

Economic Freedom and Foreign Direct Investment on Economic Growth. 

Keywords: Economic Freedom, Trade Openness, Foreign Direct Investment, Economic 

Growth, Multiple Linear Regression (MLR), Fixed Effect Model (FEM) 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Globalisasi Ekonomi dari sudut 

pandang Kebebasan Ekonomi, Keterbukaan Perdagangan, dan Penanaman Modal Asing 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Sampel penelitian menggunakan data panel di tujuh negara 

ASEAN yaitu Kamboja, Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, Filipina, dan Vietnam dari 

tahun 2013-2019. Metode penelitian ini menggunakan Regresi Linear Berganda dengan Fixed 

Effect Model (FEM) pada program Eviews 9.0. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

Keterbukaan Perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 

sedangkan Kebebasan Ekonomi dan Penanaman Modal Asing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

Kata Kunci: Kebebasan Ekonomi, Keterbukaan Perdagangan, Penanaman Modal Asing, 

Pertumbuhan Ekonomi, Regresi Linear Berganda, Fixed Effect Model (FEM) 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan cita-cita dan tujuan yang ingin dicapai bagi 

kebanyakan negara. Yanuar (2016) menjelaskan bahwa tingkat pertumbuhan kegiatan 

perekonomian suatu negara dapat digambarkan dari pertumbuhan GDP negara tersebut (GDP 

Growth). Menurut Yanuar (2016), perekonomian suatu negara dalam jangka panjang tentunya 

akan mengalami pasang surut atau berfluktuasi dilihat dari tingkat fluktuasi GDP negara 

tersebut. Jika GDP suatu negara mengalami penurunan dua kuartal berturut-turut, maka 

perekonomian negara tersebut akan mengalami resesi ekonomi. Guna meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, dalam beberapa tahun terakhir dunia telah mengalami peningkatan 

pesat dalam hubungan transportasi, komunikasi, teknologi yang membuat eratnya hubungan 

antar negara. Hal ini telah membuat mobilitas keuangan, faktor produksi, dan arus barang antar 

negara juga meningkat. Menurut Kılıçarslan (2018), tingginya mobilitas keuangan dan arus 

barang antar negara dapat memicu adanya percepatan globalisasi. 

Heshmati dan Lee (2010) menyatakan bahwa globalisasi telah menarik banyak perhatian 

dalam beberapa tahun terakhir khususnya karena efek dari pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, 
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ketidaksetaraan, perbedaan regional, dominasi budaya, integrasi lingkungan, atau ekonomi. 

Efek dari globalisasi telah menjadi salah satu masalah yang paling kontroversial, karena 

memiliki beragam implikasi khususnya pada globalisasi ekonomi. Globalisasi ekonomi 

mengacu pada peningkatan ketergantungan perekonomian antar negara yang diakibatkan oleh 

meningkatnya jumlah transaksi barang dan jasa, aliran dana modal internasional, dan 

perkembangan yang cepat di bidang teknologi dan digitalisasi (Shangquan, 2000). Menurut 

Suparyati dan Fadilah (2015), terdapat beberapa faktor globalisasi ekonomi yang dapat menjadi 

pengaruh dalam pertumbuhan ekonomi, yaitu Economic Freedom, neraca perdagangan ekspor-

impor (Trade Openness), Foreign Direct Investment (FDI), dan lainnya. 

Banyak penelitian yang meneliti mengenai dampak globalisasi terhadap pertumbuhan 

ekonomi, namun memiliki hasil yang beragam, dan masih sulit untuk dijelaskan (Hasan, 2019). 

Bhagwati (2004) berpendapat bahwa peningkatan globalisasi akan berdampak positif pada 

persaingan dan pertumbuhan ekonomi dalam konteks internasional. Hal ini didukung oleh 

penelitian-penelitian terdahulu oleh Kong et al. (2021) serta Haan dan Sturm (2000) yang 

membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Globalisasi dari sudut 

pandang Trade Openness dan Economic Freedom dengan pertumbuhan ekonomi. Namun disisi 

lain, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Edlund (2017) dan Azman-Saini et al. (2010), 

menemukan hasil bahwa Foreign Direct Investment (FDI) dan Economic Freedom tidak 

memiliki pengaruh yang kuat pada pertumbuhan ekonomi di negara berkembang. Stiglitz 

(2002) memaparkan bahwa globalisasi tidak mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

sebaliknya akan berdampak negatif terhadap penciptaan lapangan kerja dimana lingkungan 

globalisasi yang semakin dalam akan berpihak pada negara-negara maju. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan kritis mengenai faktor apa yang mempengaruhi hubungan antara globalisasi 

khususnya globalisasi ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara khususnya pada 

negara berkembang seperti ASEAN. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Definisi Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Rostow (1959), pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang menyebabkan perubahan dalam kehidupan masyarakat, yaitu perubahan politik, struktur 

sosial, nilai sosial, dan struktur kegiatan perekonomiannya. Dalam penelitiannya, Dreher 

(2006) menggunakan Growth Domestic Product (GDP) sebagai media pengukuran 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Yanuar (2016) mendefinisikan GDP sebagai nilai pasar 

barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh faktor produksi yang ada dalam wilayah 

suatu negara/wilayah dalam jangka waktu tertentu. Yanuar (2016) juga menjelaskan bahwa 

pertumbuhan GDP dapat menggambarkan tingkat pertumbuhan kegiatan perekonomian suatu 

negara dan bisa dijadikan indikator perkembangan perekonomian suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi suatu negara memang dapat diukur dengan berbagai macam cara karena implikasinya 

yang beraneka ragam baik secara ekonomi, teknologi, kebudayaan, dan sebagainya. 

Pendekatan GDP merupakan pendekatan umum yang paling efisien dan seringkali digunakan 

dalam mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Kaitan antara Economic Freedom dengan Pertumbuhan Ekonomi (GDP) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Haan dan Sturm (2000) yang hubungan antara 

variabel Economic Freedom dan pertumbuhan ekonomi pada periode 1975-1990 menjelaskan 

bahwa bahwa indeks Economic Freedom yang lebih besar akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Di sisi lain, studi yang dilakukan oleh Edlund (2017) pada negara-negara dengan 

tingkat pendapatan menengah menurut pengelompokkan oleh World Bank pada periode 2000-

2014, menjelaskan bahwa indeks Economic Freedom secara keseluruhan tidak mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan indeks agregat tidak dapat menangkap lingkungan 

masing-masing negara secara spesifik. Komponen yang berbeda harus dipelajari secara 

individual karena mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara berbeda. Studi tersebut telah 

membuktikan bahwa Economic Freedom tidak signifikan mempengaruhi pertumbuhan 
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ekonomi di negara dengan tingkat pendapatan menengah, dan jika dikaitkan dengan temuan 

oleh Haan dan Sturm (2000), hubungan antara Economic Freedom masih sulit untuk dijelaskan. 

Hal ini membuat variabel Economic Freedom dengan hubungannya terhadap pertumbuhan 

ekonomi menarik untuk diteliti lebih lanjut. Untuk mengetahui kaitan antara Economic 

Freedom dengan Pertumbuhan Ekonomi (GDP) pada negara-negara di ASEAN, maka 

perumusan hipotesisnya yaitu: 

𝐻0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Economic Freedom terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

𝐻1 : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Economic Freedom terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

Kaitan antara Trade Openness dengan Pertumbuhan Ekonomi (GDP) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fetahi-Vehapi et al. (2015) pada negara-

negara di Eropa Tenggara periode 1996-2012. Hasil penelitian menjelaskan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan signifikan antara Trade Openness dan Pertumbuhan Ekonomi, 

khususnya pada negara yang memiliki tingkat GDP dan FDI yang lebih tinggi. Kong et al. 

(2021) dalam penelitian pengaruh Trade Openness terhadap Pertumbuhan Ekonomi di negara 

Cina pada periode 1994-2018 menjelaskan bahwa ada pengaruh yang positif dan cukup stabil 

baik dalam jangka pendek, maupun jangka panjang. Berdasarkan penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan, dapat dilihat bahwa pengaruh Trade Openness terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi masih sulit untuk dijelaskan dan dapat dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor 

internal pendapatan negara, maupun faktor eksternal seperti kebijakan perdagangan 

internasional. Hal ini membuat variabel Trade Openness menjadi variabel yang menarik untuk 

diteliti lebih lanjut, khususnya pada negara-negara berkembang dan dependen seperti negara-

negara ASEAN. Untuk mengetahui kaitan antara Trade Openness dengan Pertumbuhan 

Ekonomi (GDP) pada negara-negara di ASEAN, maka perumusan hipotesisnya yaitu: 

𝐻0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel Trade Openness terhadap 

pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

𝐻1 : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel Trade Openness terhadap pertumbuhan 

ekonomi di negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

Kaitan antara Foreign Direct Investment (FDI) dengan Pertumbuhan Ekonomi (GDP) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Sârbu dan Carp (Ceka) (2015) pada negara Rumania 

periode 2000-2013 terkait dengan hubungan antara Foreign Direct Investment (FDI) terhadap 

pertumbuhan ekonomi menunjukkan bahwa FDI berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Sârbu dan Carp (Ceka) (2015) menjelaskan bahwa hal ini dikarenakan FDI 

merupakan sumber utama arus masuk modal pertumbuhan, sumber pembentukan beberapa 

sistem dan organisasi manajemen modern, sumber penciptaan lapangan kerja, teknologi 

canggih, dan pengetahuan yang mengarah pada modernisasi sektor ekonomi yang lebih cepat. 

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Susilo (2018) pada pengaruh FDI terhadap 

pertumbuhan ekonomi di AS periode 2000-2017 menemukan bahwa bahwa tidak semua 

bentuk FDI bermanfaat bagi negara. Beberapa sektor memberikan korelasi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan beberapa memberikan pengaruh negatif. Hal ini dikarenakan 

terdapat perbedaan karakteristik antara negara maju dan negara berkembang, dimana 

pertumbuhan ekonomi di AS sebagian besar didorong oleh konsumsi pribadi. Hubungan antara 

FDI dan pertumbuhan ekonomi tidak selalu memiliki hubungan yang positif. FDI dapat 

membantu negara dalam mengembangkan bisnis, teknologi, dan sumber daya yang mengarah 

pada percepatan ekonomi di negara tersebut khususnya negara-negara berkembang. Secara 

kontras beberapa hasil dari penelitian terdahulu menjelaskan bahwa bagi negara maju yang 

sudah mandiri, FDI bukan menjadi faktor utama yang menggerakan pertumbuhan ekonomi, 

sehingga FDI tidak signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui 

kaitan antara FDI dengan Pertumbuhan Ekonomi (GDP) di negara-negara ASEAN, maka 

perumusan hipotesisnya yaitu: 
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𝐻0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel FDI terhadap pertumbuhan ekonomi 

di negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

𝐻1 : Ada pengaruh yang signifikan antara variabel FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di 

negara-negara ASEAN pada periode 2013-2019. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yaitu metode 

penelitian yang bersifat sistematis dan menggunakan model-model yang bersifat matematis dan 

hipotesa yang bertujuan untuk menggambarkan situasi dan karakteristik sebenarnya 

menyangkut objek penelitian (Sugiyono, 2008). Penelitian dilakukan dengan menggunakan 

metode data panel. Menurut Gujarati dan Porter (2012), data panel merupakan sekelompok 

data yang berisi data sampel individu pada dalam periode waktu tertentu, dimana data panel 

memiliki keterkaitan antara dimensi ruang (cross section) dan dimensi waktu (time series). 

Penggunaan data panel bertujuan sebagai solusi untuk mengatasi kelemahan yang tidak mampu 

dijawab oleh metode cross section dan time series murni. Lingkup periode waktu penelitian 

dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2019. Rentang waktu tersebut dipilih karena merupakan 

rentang tahun dimana tingkat globalisasi sudah mulai memuncak, terutama di negara-negara 

ASEAN. 

 

HASIL DAN KESIMPULAN 

Pembahasan Hasil 

Untuk melakukan estimasi dengan menggunakan data panel, diperlukan beberapa uji 

untuk menentukan model mana yang terbaik untuk melakukan estimasi, yaitu dengan 

menggunakan Uji Chow dan Uji Hausman. Setelah melakukan Uji Chow dan Uji Hausman, 

diketahui bahwa Fixed Effect Model merupakan model estimasi terbaik untuk melakukan 

penelitian ini. Untuk melakukan analisis regresi linear berganda dengan Fixed Effect Model, 

peneliti menggunakan persamaan sebagai berikut: GDP Growth = -2.301777 + 0.073563 EF + 

0.022911 TO + 0.021365 FDI. Dimana GDP Growth merupakan variabel dependen yaitu 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) dan variabel independen yaitu EF adalah Economic Freedom (X1), 

TO adalah Trade Openness (X2), dan FDI adalah Foreign Direct Investment (X3). Berdasarkan 

dengan persamaan regresi tersebut, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji t-statistik, uji F-statistik, dan uji Koefisien Determinasi (R2). 

Dari hasil Fixed Effect Model di atas, didapati bahwa koefisien GDP Growth memiliki 

nilai -2.301777 yang berarti apabila koefisien variabel Economic Freedom (EF), Trade 

Openness (TO), dan Foreign Direct Investment (FDI) sama dengan nol, maka akan membuat 

kondisi pertumbuhan ekonomi menjadi -2.301777. Variabel Economic Freedom memiliki 

koefisien sebesar 0.073563 yang menandakan bahwa setiap peningkatan Economic Freedom 

sebesar 1 satuan, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.073563. Variabel Trade 

Openness memiliki koefisien sebesar 0.022911 yang menandakan bahwa setiap peningkatan 

Trade Openness sebesar 1 satuan, akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 

0.022911. Variabel Foreign Direct Investment (FDI) memiliki koefisien sebesar 0.021365 

yang menandakan bahwa setiap peningkatan FDI sebesar 1 satuan, akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0.021365. Variabel Trade Openness memiliki koefisien sebesar 

0.022911 yang menandakan bahwa setiap peningkatan Trade Openness sebesar 1 satuan, akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.022911.  

Pada hasil uji t-statistik, ditemukan bahwa nilai probabilitas untuk variabel Economic 

Freedom adalah 0.1627 atau 16,27% dimana nilai tersebut tidak signifikan di angka 1% dan 

5%. Dari hasil pengujian tersebut maka memberikan kesimpulan bahwa H0 diterima, sehingga 

variabel Economic Freedom tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk 

variabel Trade Openness, nilai probabilitasnya adalah 0.0121 atau 1,21% dimana nilai tersebut 

signifikan di angka 5% dan 10%. Berdasarkan dengan hasil pengujian tersebut, dapat 

memberikan kesimpulan bahwa H0 ditolak, sehingga dapat menunjukan bahwa variabel Trade 



ANALISIS PENGARUH GLOBALISASI TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI ASEAN PERIO… 

264 

 

Openness memiliki hubungan yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk variabel 

Foreign Direct Investment, nilai probabilitasnya adalah 0.7782 atau 77,82% dimana nilai 

tersebut tidak signifikan baik di angka 1%, 5%, maupun 10%. Berdasarkan dengan hasil 

pengujian tersebut, dapat memberikan kesimpulan bahwa H0 diterima, sehingga dapat 

menunjukan bahwa variabel Foreign Direct Investment tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan hasil uji F-statistik, ditemukan bahwa nilai probabilitas variabel Economic 

Freedom, Trade Openness, dan Foreign Direct Investment secara bersama-sama yaitu 0.000 

atau 0% dimana nilai probabilitas tersebut berada dibawah tingkat signifikansi 1%, 5% dan 

10%. Berdasarkan dengan hasil pengujian F-Statistik, dapat memberikan kesimpulan bahwa 

H0 ditolak, sehingga dapat menunjukan bahwa variabel Economic Freedom, Trade Openness, 

dan Foreign Direct Investment secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan dengan hasil pengujian, tingkat Koefisien Determinasi yang dilihat dari 

indikator Adjusted R-squared bahwa memiliki nilai sebesar 0.868633 atau 86,8%. Dengan kata 

lain, hasil pengujian menyatakan bahwa variabel Economic Freedom, Trade Openness, dan 

Foreign Direct Investment secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel pertumbuhan 

ekonomi sebesar 86,8%. 13,2% sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

digunakan pada penelitian ini. 

Kesimpulan  

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Economic Freedom secara 

parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi di tujuh negara 

ASEAN. 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Trade Openness secara parsial 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Foreign Direct Investment secara 

parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Economic Freedom, Trade 

Openness, dan Foreign Direct Investment secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

Saran 

Bagi Negara-Negara ASEAN 

Melihat dari tingkat signifikasi variabel Trade Openness terhadap pertumbuhan 

ekonomi, maka pertumbuhan ekonomi negara dapat ditingkatkan dengan menambah 

pendapatan negara, sehingga disarankan agar pemerintah setiap negara-negara di ASEAN 

dapat meningkatkan intensitas perdagangan internasional antar negara. Namun pemerintah 

juga disarankan tidak hanya fokus dalam meningkatkan intensitas perdagangan internasional, 

namun perlu disokong juga oleh kemampuan dan kesiapan negara dalam memproduksi baik 

barang ataupun jasa yang memiliki keunggulan komparatif. Hal tersebut dapat dilakukan 

dengan cara meningkatkan sumber daya manusia, teknologi, kualitas produk, dan utilisasi 

sumber daya lainnya yang dimiliki oleh negara. 

Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian baik 

dengan menggunakan data-data pada tahun terbaru, maupun menambah atau menggunakan 

negara-negara lain selain ASEAN untuk mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan sudut 

pandang yang lebih luas. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menambah atau 

mengkombinasikan variabel yang berbeda untuk dapat mengeksplorasi lebih jauh terkait 

dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu negara. 
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